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JAKARTA - Dalam kurun waktu satu tahun masa kepemimpinan Presiden
Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka, upaya
pemberantasan korupsi menunjukkan hasil signifikan. Aparat penegak hukum
berhasil memulihkan aset negara senilai Rp1,7 triliun dari para terpidana kasus

Presiden RI Prabowo Subianto



rasuah.

Nilai fantastis ini dihimpun dari berbagai sumber, termasuk rampasan hasil
korupsi, hasil lelang barang sitaan, serta penguasaan kembali kawasan hutan
yang sebelumnya disalahgunakan. Demikian terungkap dalam laporan riset
bertajuk 'Mengubah Indonesia: 1 Tahun Pemerintahan Prabowo-Gibran', yang
dirilis oleh NEXT Indonesia Research & Publications di Jakarta pada Sabtu
(18/10/2025).

Laporan tersebut menggarisbawahi adanya penguatan dalam penegakan hukum
terhadap tindak pidana korupsi sepanjang tahun pertama pemerintahan ini
berjalan. Tercatat, Kejaksaan Agung RI dan Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) bersama-sama menangani 43 kasus korupsi.

“Dari pemberantasan korupsi ini, Kabinet Merah Putih dalam setahun terakhir
mampu menekan potensi kerugian negara hingga Rp320,4 triliun,” ungkap
laporan tersebut, menyoroti upaya pencegahan yang masif.

Salah satu kasus yang paling menonjol dan berhasil diungkap adalah dugaan
korupsi dalam tata kelola minyak mentah di lingkungan grup usaha PT Pertamina
(Persero). Kasus yang merentang dari tahun 2018 hingga 2023 ini diperkirakan
merugikan negara hingga Rp285 triliun, menjadikannya sorotan utama aparat
penegak hukum dalam setahun terakhir.

Presiden Prabowo Subianto sendiri kerap menegaskan komitmennya yang kuat
untuk menegakkan hukum dan memberantas korupsi hingga ke akar-akarnya.
Komitmen ini kembali ia sampaikan saat berdiskusi dengan Chairman and Editor-
in-Chief Forbes Media, Steve Forbes, dalam ajang Forbes Global CEO
Conference 2025 di Jakarta pada Rabu (15/10/2025). (PERS) 


